
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tumbuhan kelapa banyak terdapat dikawasan Asia Tenggara, Asia Selatan 

dan Oseania. Mayoritas dari negara penghasil kelapa memiliki iklim tropis dan 

memiliki garis pantai yang panjang. Sebagai negara yang beriklim tropis, 

Indonesia merupakan negara yang termasuk kedalam penghasil kelapa terbesar 

didunia. Pada tahun 2018, luas area perkebunan kelapa di Indonesia mencapai 

3,4 juta hektar. Area tersebut tersebar diseluruh wilayah Indonesia, dengan 

provinsi penghasil kelapa terbesar yaitu provinsi Riau. Pada tahun 2016-2020, 

menurut data yang diperoleh provinsi Riau dapat menghasilkan kelapa 387.561 

Ton setiap tahunnya itu berarti salah satu provinsi penghasil buah kelapa 

dengan pencapaian terbesar di Indonesia. Perkembangan teknologi fisika- 

kimia pada serat dan kesadaran konsumen untuk kembali ke bahan alami, 

membuat serat serabut kelapa dimanfaatkan menjadi bahan baku industri 

karpet, jok dan dashboard kendaraan, kasur, bantal, dan lain-lain (Darwis, 

2022). 

Serat sabut kelapa merupakan bagian yang cukup banyak dari buah kelapa, 

yaitu sekitar 35 % dari berat keseluruhan buah. Sabut kelapa terdiri dari serat 

dan gabus yang menghubungkan antara serat dan serat lainnya. Serat sabut 

kelapa merupakan bahan yang memiliki kandungan lignoselulosa yang dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif bahan baku komposit. Kulit atau 

sabut kelapa terdiri dari serat- serat yang terdapat diantara kulit dalam yang 

keras atau batok. Serat sabut kelapa mengandung lignin (40- 45%), 

hemiselulosa (0,15-0,25%), selulosa (32-43%), pektin (3-4%) dan kelembaban 

(8%) (Hidayat et al., 2023). 

Perlakuan NaOH pada serat sebagai penguat komposit. perlakuan NaOH 

(larutan alkali) dapat meningkatkan kekuatan tarik komposit serat, komposit 

yang diperkuat serat tanpa alkalisasi, maka ikatan antara serat dan resin 

menjadi tidak sempurna karena terhalang oleh lapisan menyerupai lilin di 

permukaan serat (Mochammad Heru Rahmanto & PALUP, 2021).
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Serat kelapa pun memiliki sifat yang ulet dan kuat dapat dibuktikan 

pada pengujian tarik material komposit sabut kelapa dengan variasi fraksi 

volume di setiap spesimen adalah 6 %, 13 % dan 20 % didapatkan kekuatan 

tarik terbesar dengan variasi fraksi volume 20 % sebesar 3.9 kgf/mm2. Serat 

kelapa memiliki sifat yang ulet dan kuat dapat dibuktikan pada pengujian 

tarik material komposit sabut kelapa dengan variasi fraksi volume di setiap 

spesimen adalah 6 %, 13 % dan 20 % didapatkan kekuatan tarik terbesar 

dengan variasi fraksi volume 20 % sebesar 3,9 kgf/mm2 (Hidayat et al., 

2023). 

Penelitian yang mengkaji terkait sifat mekanik dari serabut kelapa 

seperti kekuatan tarik maupun bendingya telah ada pada penelitian 

sebelumnya dan sebagai berikut ini merupakan penelitian yang telah 

dilakukan yaitu analisa pengaruh perendaman NaOH dan fraksi volume 

dengan resin polyester terhadap kuatan tarik dan bending pada komposit 

serat serabut kelapa. Hasil riset tersebut yaitu kekuatan lentur yang optimal 

yaitu 47, 83 MPa, serta 38, 59 MPa merupakan nilai hasil kekuatan tarik 

dari pengujian spesimen serabut kelapa dengan jumlah volume serat 40%. 

Selanjutnya yaitu penelitian tentang kekuatan bending material komposit 

dari serabut kelapa didapatkan hasil terbaik yaitu 60% resin 40% serat 

dengan nilai 619049, 619 MPa. Penelitian lainya yaitu tentang sabut kelapa 

sebagai bahan kompsit yang mana hasil terbaik uji tariknya yaitu 26, 18 

MPa (Asiva Noor Rachmayani, 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas menjadi sebuah perhatian penulis untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan menemukan kekuatan uji Tarik dan 

struktur mikro material komposit polimer yang diperkuat dengan serabut 

kelapa. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, pokok permasalahan yang akan dibahas 

dalam Tugas Akhir ini yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh penambahan lignoselulosa kelapa terhadap sifat 

mekanik komposit polimer berbasis polypropylene (PP)? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan MAPP sebagai agen kopling 

terhadap kekuatan tarik dan ketangguhan impakpada komposit berbasis 

lignoselulosa sabut kelapa dan polypropylene? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah untuk mengendalikan model pelaksanaan 

penelitian yang  dilakukan antara lain: 

1 Material yang digunakan adalah lignoselulosa kelapa. 

2 Analisa Kekuatan mekanik material komposit yang dihasilkan dari 

penelitian ini. 

3 MAPP digunakan sebagai satu-satunya agen pengikat komposit. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti berdasarkan rumusan masalah diatas 

yaitu: 

1. Membuat material komposit dari lignoselulosa kelapa menjadi 

spesimen yang dapat diuji kekuatan mekaniknya. 

2. Mengetahui pengaruh penambahan MAPP terhadap ketangguhan 

impak dan kekuatan Tarik pada lignoselulosa sabut kelapa dan 

polypropylene. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang positif, 

diantaranya: 

1. Meningkatkan nilai guna serat sabut kelapa melalui analisis sifat 

mekanik material komposit polimer. 

2. Untuk mengoptimalkan bahan dasar serat sabut kelapa dalam 

rekayasa material komposit yang lebih efisien dari segi kualitas dan 

ekonomis. 
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1.6 SistematikaPenulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

Berisi tentang uraian teori dasar yang mendukung analisis serta sifat 

dan kandungan material 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisi alat dan bahan, serta uraian mengenai metode-metode dan 

tahapan-tahapan yang dilakukan pada penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisi penjelasan tentang hasil yang didapat dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 

digunakan untuk mendukung penelitian selanjutnya. 


